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ANALISIS JALUR KRITIS DENGAN PENAMBAHAN TENAGA KERJA
TERHADAP BIAYA DAN WAKTU PROYEK
(Studi Kasus: Pembangunan Gedung Pemerintahan Kabupaten Tabanan)

I Putu Wisma Prama Arianta
Program Studi D3 Teknik Sipil, Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri
Bali JI. Raya Uluwatu No. 45, Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten
Badung, Bali
E-mail: wismabagus223@gmail.com

ABSTRAK

Pembangunan Gedung Badan dan Riset, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, dan
Dinas sosial Pemerintahan Kabupaten Tabanan. Dengan nilai proyek Rp.
12.947.320.000,00. Pekerjaan pada proyek terjadi keterlambatan akibat masalah
yang terjadi pada saat pelaksanaan, pengaruh cuaca, perubahan desain dan
kesalahan dalam pekerjaan adalah beberapa faktor yang dapat mengakibatkan
keterlambatan dalam suatu proyek. Dari permasalahan tersebut penulis ingin
meneliti percepatan waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek
dengan menggunakan metode Crashing. Crashing merupakan salah satu cara
mempercepat durasi proyek dengan menambahkan Tenaga kerja. Dari hasil
perhitungan percepatan dengan menggunakan metode crashing dan Penambahan
tenaga kerja yaitu Dari alternatif mempercepat durasi pekerjaan dan penambahan
tenaga kerja, didapatkan pada durasi normal yaitu 173 hari dan durasi dipercepat
yaitu 153 hari. Didapat waktu percepatan 20 hari dari semua item pekerjaan dan
selisih jumlah tenaga kerja pada durasi nomal dengan durasi 173 hari terdapat 276
tenaga kerja dan pada durasi dipercepat 153 hari terdapat 310 tenaga kerja jadi
terdapat 34 penambahan tenaga kerja Dan Dari segi biaya yang dibutuhkan pada
durasi normal 173 hari sebesar Rp. 516.908.000,00 dan biaya yang dibutuhkan pada
durasi dipercepat 153 hari dengan penambahan tenaga kerja 34 pekerja yaitu
sebesar Rp. 488.566.000,00. Dan total setelah ditambahkan tenaga kerja dan
sesudah percepatan waktu adanya pengurangan biaya sebesar Rp.28.342.000,00

Kata Kunci: Metode Crashing, Biaya dan Waktu



CRITICAL PATH ANALYSIS WITH ADDITIONAL LABOR ON
PROJECT COSTS AND TIME
(Case Study: Construction Of District Government Buildings Tabanan)

I Putu Wisma Prama Arianta
D3 Civil Engineering Study Program, Civil Engineering Department, Bali
State Polytechnic
JI. Raya Uluwatu No. 45, Jimbaran, South Kuta, Badung Regency, Bali
E-mail: wismabagus223@gmail.com

ABSTRACT

Construction of Agency and Research Buildings, National Unity and Politics
Agency, and Tabanan Regency Government social services. With a project value
of Rp. 12,947,320,000.00. Work on projects is delayed due to problems that occur
during implementation, the influence of weather, design changes and errors in work
are several factors that can cause delays in a project. From this problem the author
wants to examine the acceleration of time and costs required to complete the project
using the Crashing method. Crashing is one way to speed up project duration by
adding labor. From the results of acceleration calculations using the crashing
method and additional labor, namely from the alternative of accelerating the
duration of work and adding labor, it is obtained that the normal duration is 173
days and the accelerated duration is 153 days. Obtained an accelerated time of 20
days for all work items and the difference in the number of workers at the normal
duration with a duration of 173 days there are 276 workers and at an accelerated
duration of 153 days there are 310 workers so there are 34 additional workers and
in terms of costs required for the normal duration 173 days amounting to Rp.
516,908,000.00 and the costs required for an accelerated duration of 153 days with
an additional workforce of 34 workers are Rp. 488,566,000.00. And the total after
adding labor and after accelerating time, there is a reduction in costs of IDR
28,342,000.00

Keywords: Crashing Method, Cost and Time
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek kontruksi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membangun
sebuah sarana dan prasarana dalam ketentuan waktu yang telah direncanakan.
Sebuah proyek dapat diartikan sebagai upaya atau aktivitas yang diorganisasikan
untuk mencapai tujuan, sasaran dan harapan—harapan penting dengan menggunakan
anggaran serta sumber daya yang tersedia, yang harus diselesaikan dalam jangka
waktu tertentu. Proyek kontruksi memiliki karakteristik unik yang tidak berulang,
sehingga proses yang terjadi pada suatu proyek tidak berulang pada proyek lain.
Dalam suatu proyek kontruksi terdapat batasan yang mendasar berupa biaya yang
dianggarkan serta mutu dan waktu yang harus di penuhi, ketiga hal ini disebut
dengan tiga pembatas (triple constraint) [1].

Dalam setiap proyek pasti adanya time schedule yang sudah direncanakan dan
pelaksana proyek harus mengikuti time schedule tersebut sebagai pedoman dalam
pelaksanaan proyek. Namun time schedule yang direncanakan dan praktek yang
terjadi dilapangan belum tentu sama. Realita dilapangan menunjukkan bahwa
waktu penyelesaian sebuah proyek bervariasi, akibat perkiraan waktu penyelesaian
suatu proyek dapat dipastikan akan selesai sesuai dengan rencana [1].

Pengendalian proyek kontruksi merupakan suatu kegiatan atau usaha yang
sistematis untuk menentukan standar yang sesuai dengan tujuan perencanaan,
membandingankan pelaksanaan dengan perencanaan, serta melakukan koreksi
yang difperlukan agar biaya, sumber daya dan waktu dapat digunakan efektif dan
efesien. Pengendalian proyek biasanya dilakukan beriringan dengan pelaksanaan
proyek agar sesuai dengan perencanaan sehingga dapat meminimalisir kerugian,
penyimpangan kontruksi dan keterlambatan dalam pelaksanaan proyek [2].

Pekerjaan pada proyek sering terjadi keterlambatan akibat masalah yang
terjadi pada saat pelaksanaan. Pengaruh cuaca, perubahan desain dan kesalahan
dalam pekerjaan adalah beberapa faktor yang dapat mengakibatkan keterlambatan

dalam suatu proyek konstruksi. Metode percepatan (crashing) dapat dilakukan



sebagai antisipasi terhadap keterlambatan proyek yang dapat terjadi. Biaya adalah
faktor yang harus diperhatikan dalam melakukan percepatan (crashing). Tambahan
biaya yang dikeluarkan diharapkan bisa seminimum mungkin.

Percepatan waktu penyelesaian proyek harus direncanakan dengan baik.
Pelakasanaan dapat dilakukan dengan penambahan jam Kerja, penambahan alat
bantu yg lebih produktif, penambahan jumlah pekerja dan menggunakan material
yang lebih cepat pemasangannya. Dalam proses pembangunan sebuah proyek
kontruksi kerap terjadi sesuatu yang tidak diinginkan seperti terjadinya
keterlambatan pekerjaan pada proyek. [2].

Pembangunan Gedung Badan dan Riset, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik,
dan Dinas sosial Pemerintahan Kabupaten Tabanan sedikit masalah keterlambatan
di lapangan pada pekerjaan beton. Keterlambatan tersebut di pengaruhi beberapa
faktor seperti kurangnya tenaga kerja. Faktor-faktor tersebut dapat menimbulkan
dampak yang cukup besar terhadap waktu penyelesaian proyek. Sehingga
diperlukan pengendalian analisis salah satunya menggunakan metode jaringan kerja
dengan pengurangan durasi proyek agar dapat mengejar kegiatan-kegiatan yang
tertinggal. Dan itu juga merupakan alasan saya untuk memillih judul tugas akhir ini
menjadi permasalahan pada tugas akhir ini Untuk penelitian ini menggunakan
percepatan proyek dengan metode crashing dan aplikasi Microsoft Project agar
mendapatkan kegiatan - kegiatan pada jalur Kritis. Lintasan kritis memiliki arti
penting dalam pengelolaan proyek karena lintasan kritis merupakan waktu atau
durasi penentu proyek. Penundaan atau keterlambatan tugas dalam kategori lintasan
kritis menyebabkan Kegiatan yang berada jalur kritis tersebut akan dilakukan
analisis dengan penundaan penyelesaian proyek secara keseluruhan. Metode
lintasan merupakan metode yang digunakan untuk menjadwalkan pekerjaan-
pekerjaan dalam suatu proyek. Dalam metode ini, pekerjaan-pekerjaan dan
ketergantungan dimodelkan dalam suatu jaringan yang kemudian dianalisis untuk
mendapatkan waktu tercepat menyelesaikan masing-masing pekerjaan. Time Slack
(kelonggaran waktu) terdapat pada pekerjaan-pekerjaan yang tidak dilalui oleh
lintasan Kritis, ini memungkinkan bagi manejer untuk memindahkan tenaga kerja,

alat-alat, dan biaya-biaya ke pekerjaan-pekerjaan dilintasan kritis demi efisiensi



Keterlambatan tugas dalam kategori lintasan non kritis tidak akan menunda
penyelesaian proyek penambahan tenaga kerja. Sehingga dapat meminimalisir
keterlambatan yang terjadi pada pelaksanaan, dan biaya yang dikeluarkan
seminimum mungkin. [3].
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan
dibahas yaitu;

1. Berapa waktu yang didapatkan sesudah penambahan tenaga kerja pada
pembangunan Gedung Badan dan Riset, Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik, dan Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tabanan?.

2. Berapa besar biaya yang didapatkan setelah penambahan tenaga kerja pada
proyek pembangunan Gedung Badan dan Riset, Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik, dan Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tabanan?.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui durasi proyek yang diperlukan pada pembangunan
Gedung Gedung Badan dan Riset, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, dan
Dinas sosial Pemerintah Kabupaten Tabanan.

2. Untuk mengetahui perubahan biaya tenaga kerja akibat penambahan tenaga
kerja pada proyek pembangunan Gedung Gedung Badan dan Riset, Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik, dan Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten
Tabanan.

1.4 Manfaat Penelitian
Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi institusi
maupun pelaku industri kontruksi sendiri. Manfaat dari tugas akhir ini adalah:

1. Manfaat Bagi Akademis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi media referensi dan materi
ajar bagi mahasiswa yang sedang menjalani perkuliahan pada mata kuliah
yang berhubungan dengan manajemen proyek kontruksi khususnya pada

scheduling.



2.

Manfaat Bagi Peneliti.

Dalam penelitian ini, dapat mengetahui dan memperdalam ilmu manajemen
kontruksi khususnya dalam dalam mempercepat proyek yang terlambat,
peneliti juga dapat mengetahui penerapan manajemen proyek langsung pada
dunia kerja dan mengambil berbagai pengalaman dari beberapa masalah
yang ditemui.

Manfaat untuk Kontaktor/ Pelaksana.

Dapat menjadi bahan referensi pertimbangan dan masukan bagi perusahaan
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan mempercepat proyek

yang sedang terlambat.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Ada pun batasan masalah dalam tugas akhir ini antara lain:

1.

Lokasi penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Badan
dan Riset, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, dan Dinas sosial
Pemerintahan Kabupaten Tabanan.

Penelitian dilakukan dengan metode Crashing penambahan tenaga kerja
Analisis ini nantinya akan menggunakan bantuan software Microsoft
Project 2016 untuk menganalisis lintasan kritis.

Perhitungan hanya dilakukan untuk membandingkan waktu dan biaya
tenaga kerja setelah penambahan tenaga kerja.

Anggaran biaya dan jadwal pekerjaan sesuai dengan data yang ada pada
Rancangan Anggaran Biaya dan Time Schedule.

Waktu penelitian berlangsung dari tanggal 8 September — 10 November dan
jam kerja dari Senin-Sabtu, jam kerja berkisar 08.00 — 17.00 WITA dengan
waktu istirahat pada 12.00-13.00.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis percepatan dengan metode crashing dan penambahan
tenaga kerja pada proyek pembangunan Gedung Badan dan Riset, Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik, dan Dinas sosial Pemerintah Kabupaten Tabanan, dapat
disimpulkan yaitu:

1. Dari alternatif mempercepat durasi pekerjaan dan penambahan tenaga kerja,
didapatkan pada durasi normal yaitu 173 hari dan durasi dipercepat yaitu
153 hari. Didapat waktu percepatan 20 hari dari semua item pekerjaan dan
selisih jumlah tenaga kerja pada durasi nomal terdapat 314 tenaga kerja dan
pada durasi dipercepat terdapat 343 tenaga kerja jadi terdapat 29
penambahan tenaga kerja.

2. Dari segi biaya dapat disimpulkan dimana biaya yang dibutuhkan pada
durasi normal 173 hari sebesar Rp.516.908.000,00 dan biaya yang
dibutuhkan pada durasi dipercepat 153 hari dengan penambahan tenaga
kerja 29 pekerja yaitu sebesar Rp. 488.566.000,00 Dan total setelah
ditambahkan tenaga kerja dan sesudah percepatan waktu adanya

pengurangan biaya sebesar Rp.28.342.000,00

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, beberapa saran yang dapat

disampaikan dalam penelitian ini yaitu:

1. Pemilihan metode percepatan dengan penambahan tenaga kerja sebaiknya
disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan sumber daya yang ada agar
tidak terjadinya pembengkakan pada jumlah tenaga kerja.

2. Dari analisis yang di jelaskan di atas mungkin tidak dapat diterapkan
langsung di lapangan, maka tetap harus disesuaikan dengan kondisi di
lapangan sebenarnya
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3. Melakukan percepatan durasi pelaksanaan proyek selain dengan
mempercepat durasi proyek dan penambahan tenaga kerja, sebaiknya
dicoba dengan alternatif lain seperti kombinasi metode lain dengan
mengubah metode pelaksanaan konstruksi, penambahan jumlah alat dan

bahan yang dapat mempercepat durasi proyek.
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